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ABSTRAK 

Latar Belakang: WHO memprediksi kejadian DM akan selalu mengalami 
peningkatan. Penderita DM sering mengalami kecemasan, yang salah satunya 
dipengaruhi oleh tingkat spiritualitas. Tujuan penelitian mengetahui 
hubungan spiritualitas dengan kecemasan penderita diabetes mellitus tipe II. 
Metode: Jenis penelitian ialah korelasional melalui pendekatan cross 
sectional. Populasi adalah seluruh penderita diabetes melitus tipe 2 di 
Kelurahan Karamat Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Karangtengah Kota 
Sukabumi dengan sampel 135 responden melalui teknik cluster random 
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis 
statistika menggunakan uji chi-square.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar memiliki spiritualitas 
tinggi dan sebagian besar memiliki kecemasan ringan. Analisis chi-square 
diperoleh nilai p-value 0,000 (p<0,05) sehingga terdapat hubungan 
spiritualitas dengan kecemasan pasien diabetes mellitus tipe II.  
Kesimpulan: Adanya hubungan spiritualitas dengan kecemasan pasien 
diabetes mellitus tipe II di Kelurahan Karamat Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 
Karangtengah Kota Sukabumi. Diharapkan pihak puskesmas dapat 
meningkatkan edukasi mengenai pentingnya spiritualitas terhadap 
kecemasan. Diharapkan UPTD Puskesmas Karangtengah Kota Sukabumi dapat 
memberikan informasi tentang pentingnya melibatkan spiritual di segala 
aspek khususnya dalam menjalani penyakitnya. 

Kata Kunci: Dewasa, Diabetes Melitus, Tipe II, Spiritualitas, Kecemasan 

 
ABSTRACT 

Background: WHO predicts the incidence of DM will always increase. Patients 
with DM often experience anxiety, one of which is influenced by the level of 
spirituality. The purpose of the study was to determine the relationship 
between spirituality and anxiety in patients with type 2 diabetes mellitus. 
Method: This type of research used correlation with a cross sectional 
approach. The population was all patients with type 2 diabetes mellitus in 
Karamat Village, the working area of UPTD Karangtengah Health Center, 
Sukabumi City with a sample of 135 respondents through cluster random 
sampling technique. Data collection techniques using questionnaires. 
Statistical analysis using chi-square test.  
Result: The results showed that most had high spirituality and most had mild 
anxiety. The chi-square analysis obtained a p-value of 0.000 (p <0.05) so that 
there is a relationship between spirituality and anxiety of type II diabetes 
mellitus patients.  
Conclusion: There is a relationship between spirituality and anxiety of type II 
diabetes mellitus patients in Karamat Village, Karangtengah Health Center 
Working Area, Sukabumi City. It is hoped that the health center can increase 
education about the importance of spirituality on anxiety. It is expected that 
the UPTD Puskesmas Karangtengah Kota Sukabumi can provide information 
about the importance of involving spirituality in all aspects, especially in 
undergoing the disease. 
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Pendahuluan 
 WHO menjabarkan dalam puluhan 

tahun kebelakang Penyakit Tidak Menular 
(PTM) mengalami peningkatan 
eksponensial. Satu dari beberapa penyakit 
tak menular yang menyebabkan 
peningkatan angka kematian adalah 
Diabetes Mellitus (DM). DM telah menjadi 
isu kesehatan global seiring dengan 
meningkatnya prevalensi dan karakteristik 
endemik penyakit ini baik di negara maju 
maupun berkembang (Hardianto, 2020). 
Berdasarkan data Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO), 2,3 juta orang (43%) di 
berbagai negara terdiagnosa diabetes pada 
tahun 2017. DM menempati urutan ke-6 
kematian tertinggi dan dikalkulasi akan 
mengalami peningkatan hingga tahun 2030 
(Maesaroh dalam Fauziyah et al., 2023). 
Hasil Riskesdas tahun 2018, data pasien DM 
berdasarkan diagnosa medis pada 
masyarakat seluruh kelompok usia di setiap 
provinsi Indonesia adalah sebanyak 1 juta 
orang, dan Provinsi Jawa Barat mempunyai 
jumlah pasien DM terbanyak yaitu sebanyak 
186.809 orang (Trisnawati et al., 2022). 

DM adalah sekelompok penyakit 
metabolisme dengan ciri khusus 
peningkatan glukosa melalui aliran darah, 
yang terjadi karena masalah dalam 
mensekresi dan/atau fungsi insulin yang 
menurun (Totong & Ningsih, 2020). Gejala 
umum yang diderita pasien diabetes 
meliputi polidipsia, polifagia serta poliuria. 
Lebih dari itu, kerap terjadi penurunan fungsi 
penglihatan, sistem gerak, kesemutan, 
pruritus maupun berkurangnya berat badan 
(Firdaus et al., 2022). Akibat dari penyakit ini 
sebagian besar pasien DM mengalami 
gangguan fisik seperti gangren dan 
komplikasi lainnya, termasuk penyakit ginjal, 
penyakit jantung, hipertensi, serta gangguan 
mental seperti stres, kecemasan, dan 
depresi (Prayitno, 2020). 

Terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi rendahnya tingkat 
kecemasan pada pasien DM salah satunya 
adalah tingkat spiritual (Maulasari, 2020). 
Spiritualitas mencakup segala hal mengenai 
emosional seseorang dan kepercayaan 

mereka melalui usaha untuk mencari 
aspirasi dan nilai dalam hidup mereka, serta 
hubungan mereka dengan Tuhannya. 
Spiritualitas mempunyai karakteristik yakni 
hubungan dengan alam, orang lain, diri 
sendiri serta dengan Tuhan. Nilai spiritualitas 
bergantung pada kondisi tubuh, emosional 
dan akal diri serta korelasi yang 
mendasarinya. Dimensi spiritual berusaha 
menjadi selaras dengan alam semesta, 
mencari jawaban untuk yang tidak terbatas, 
dan menjadi pusat perhatian dalam situasi 
stres, penyakit fisik dan mental, kehilangan, 
kehilangan, dan kematian (Yasa et al., 2023). 

Keyakinan religius sangat penting 
dalam menangani ketakutan dan 
kecemasan. Kepercayaan spiritual dapat 
berfungsi sebagai pengobatan tanpa 
memandang agama yang dianut seseorang. 
Ketika seseorang mengalami ketakutan dan 
kecemasan, segala upaya harus dilakukan 
untuk membantu mereka memenuhi 
kebutuhan spiritual mereka. Setiap orang 
yang memiliki kepercayaan perlu dihargai 
dan didukung karena kekuatan kepercayaan 
dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam 
kehidupan (Hendriana, 2023; Setyorini & 
Mutaqin, 2021).  

Beberapa terapi spiritual yang bisa 
digunakan yaitu dengan menggunakan 
terapi berdzikir, Untuk mengurangi stres dan 
kecemasan, otak akan bekerja dan 
menghasilkan endorphin, yang menciptakan 
rasa nyaman, percaya diri, optimis, 
ketenangan, dan rasa kehadiran Tuhan 
(Rosyanti et al., 2022). Keterbaruan 
penelitian ini terletak pada pendekatannya 
yang memfokuskan  pada aspek psikologis 
terutama dalam hal spiritualitas dalam 
mempertahankan kestabilan kesehatan 
mental pasien DM tipe II. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
spiritualitas dengan kecemasan pada pasien 
diabetes mellitus tipe 2 di Kelurahan 
Karamat Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 
Karangtengah Kota Sukabumi. 
 
Metode 

Jenis penelitian yang diaplikasikan 
adalah korelasional dengan pendekatan 
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cross sectional. Riset ini dilaksanakan dari 
bulan Februari sampai dengan Juli 2024 di 
Kelurahan Karamat Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Karangtengah Kota Sukabumi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pasien diabetes mellitus tipe II di Kelurahan 
Karamat wilayah Kerja Puskesmas 
Karangtengah Kota Sukabumi sebanyak 200 
orang dengan jumlah sampel 134 orang 
menggunakan cluster random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Instrumen yang digunakan untuk variabel 
spiritualitas adalah Daily Spiritual Experience 

Scale (DSES) dengan 16 pertanyaan dan telah 
valid serta reliabel dengan nilai r hitung 
0,785-0,957 dan nilai reliabilitas alpha 
cronbach α = 0,984. Pada variabel 
kecemasan menggunakan Zung Self-Rating 
Anxiety Scale (SAS/SRAS) dengan 20 
pertanyaan dan telah dinyatakan valid serta 
reliabel dengan nilai 0.918 dan nilai 
reliabilitas alfa cronbach 0,829. Analisa data 
pada analisis univariat menggunakan 
distribusi frekuensi serta analisis bivariat 
menggunakan uji Somers’d. 
 

 
Hasil 

Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis kelamin, usia, pendidikan, status pernikahan,  
pekerjaan, lama menderita dan agama pada pasien diabetes mellitus �pe 2  

di Puskesmas Karangtengah Kota Sukabumi 
 Karakteris�k Responden n % 

1. Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
64 
71 

 
47,4 
52,6 

2. Usia (Tahun) 
18-40 
41-60 
>60 

 
5 

109 
21 

 
3,7 

80,7 
15,6 

3. Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
PT 

 
14 
36 
72 
13 

 
10,4 
26,7 
53,3 
9,6 

4. Status Pernikahan 
Menikah 
Belum Menikah 
Janda/Duda 

 
131 

3 
1 

 
97 
2,2 
0,8 

5. Pekerjaan 
Bekerja  
Tidak bekerja 

 
76 
59 

 
56,3 
43,7 

6. Lama Menderita (Tahun) 
< 1 
1 ≤ 5 
> 5 

 
20 
77 
38 

 
14,9 
57 

28,1 
7. Agama 

Islam 
Kristen 

 
131 

4 

 
97 
3 

Jumlah 135 100,0 

Tabel 1 menggambarkan 
bahwasanya sebagian besar responden 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 
71 orang (52,6%), hampir seluruhnya 

berusia 41-60 tahun yakni sebanyak 109 
orang (80,7%), sebagian besar 
berpendidikan SMA yakni sebanyak 72 
orang (53,3%), hampir seluruhnya menikah 
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yakni 131 orang (97%), sebagian besar 
bekerja yakni sebanyak 76 orang (56,3%), 
sebagian besar menderita DM selama 1 ≤ 5 

yaitu sebanyak 77 orang (57%) dan hampir 
seluruhnya beragama islam yakni sebanyak 
131 orang (97%).

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi spiritualitas dan kecemasan pada pasien diabetes mellitus  

�pe 2 di Puskesmas Karangtengah Kota Sukabumi 

 Variabel n % 
1. Spiritualitas 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

 
8 

48 
79 

 
5,9 

35,6 
58,5 

2. Kecemasan 
Ringan 
Sedang 

 
90 
45 

 
66,7 
33,3 

Tabel 2 menjabarkan bahwasanya 
sebagian besar responden memiliki 
spiritualitas tinggi yakni sebanyak 79 orang 

(58,5%) dan kecemasan ringan yaitu 
sebanyak 90 orang (66,7%). 

 
Tabel 3.  Hubungan antara spiritualitas dengan kecemasan pada pasien diabetes mellitus  

�pe 2 di Puskesmas Karangtengah Kota Sukabumi 

Variabel 
Kecemasan 

(n, %) P-Value Keterangan 
Ringan Sedang 

Spiritualitas 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

 
5 (62,5) 

11 (22,9) 
74 (93,7) 

 
3 (37,5) 

37 (77,1) 
5 (6,3) 

< 0,001 Ada Hubungan 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 

responden diabetes mellitus �pe II yang 
memiliki spiritualitas �nggi hampir 
seluruhnya memiliki kecemasan yang ringan 
yaitu sebanyak 74 orang (93,7%), adapun 
yang memiliki spiritualitas sedang hampir 
seluruhnya memiliki kecemasan sedang 
yaitu sebanyak 37 orang (77,1%). Sedangkan 

yang memiliki spiritualitas rendah sebagian 
besar memiliki kecemasan ringan yaitu 
sebanyak 5 orang (62,5%). Analisa Chi 
Kuadrat menggambarkan p-value senilai < 
0,001 (< 0,05) yang ar�nya ditemukan 
hubungan spiritualitas dengan kecemasan 
pada pasien diabetes mellitus �pe II.  
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Pembahasan 
Hasil riset menggambarkan sebagian 

besar responden  memiliki spiritualitas tinggi 
dan sebagian kecil memiliki spiritualitas rendah. 
Spiritualitas merupakan keseluruhan aspek 
yang berhubungan dengan emosi, psikologi dan 
iman individu dalam usahanya mencari akhir 
dan nilai kehidupan yang berkorelasi dengan 
diri maupun tuhan untuk menuju keserasian 
ataupun kedamaian hidup yang memiliki 
peranan penting dalam berhadapan dengan 
berubahnya situasi baik karena permasalahan 
harian ataupun penyakit (Yasa et al., 2023). 
Spiritualitas tinggi dapat membantu individu 
lebih mendapatkan ketenangan jiwa. Hal yang 
sama disampaikan Alnaseh et al., (2021) 
bahwasanya kegiatan keagamaan yang 
dilakukan individu sesuai kepercayaannya 
memiliki peluang untuk mengurangi stress dan 
menghambat produksi hormon stres dalam 
tubuh. Terdapat beragam faktor yang dapat 
mempengaruhi spiritualitas individu yakni usia 
dan jenis kelamin.  

Usia dapat berpengaruh pada 
spiritualitas individu, dimana individu dengan 
usia lanjut dapat menentukan kebutuhan 
spiritualitas yang dibutuhkan, yang mana tiap 
kelompok usia memiliki metodenya masing-
masing. Dengan usia yang terus meningkat, 
individu cenderung akan mengevaluasi diri 
dalam memperluas makna dari kepercayaan 
yang sudah lama dipegang (Rahman et al., 
2024). Spiritualitas yang meningkat umumnya 
dirasakan karena individu sudah merasa tidak 
dipedulikan dalam lingkungannya sehingga 
dengan pergi mencari kegiatan ibadah mereka 
akan menemukan kedamaian batiniah serta 
memudahkan dalam menemukan teman. Selain 
itu, Buchler mengungkapkan usia berpengaruh 
terhadap peningkatan spiritualitas sebab di usia 
dewasa membuat seseorang memiliki rasa 
tanggung jawab akan pilihannya dan sudah 
mengerti makna hidup mereka (Tiana et al., 
2024). 

Aspek lainnya yang dapat berpengaruh 
pada spiritualitas ialah jenis kelamin. 
Berdasarkan jenis kelamin perempuan memang 
memiliki spiritualitas lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki (Ubaidillah et al., 2023). Peranan 
spiritualitas perempuan akan berpengaruh 

terhadap kehidupannya, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, maupun sosial 
kepercayaannya. Ketakwaan seorang 
perempuan memiliki dampak yang besar bagi 
generasi mendatang karena perempuan 
berperan sebagai ibu yang dapat menjadi 
teladan bagi anak-anaknya (Safitri et al., 2024). 

Hasil riset menjelaskan bahwasanya 
sebagian besar subjek mengalami kecemasan 
ringan. Kecemasan didefinisikan sebagai rasa 
takut mengenai suatu kejadian karena 
perkiraan ancaman serta berupa sinyal tubuh 
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 
sumber ancaman tersebut (Telaumbanua & 
Sahrudi, 2022). Terdapat beragam aspek yang 
dapat meningkatkan rasa cemas penderita 
diabetes mellitus tipe 2, antara lain usia dan 
pendidikan (Dewi et al., 2023; Bahar et al., 
2023). 

Usia menjadi salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap munculnya rasa cemas 
pada pasien diabetes mellitus tipe II. Individu 
dewasa memiliki kesiapan yang lebih matang 
dalam menghadapi tantangan dan kekuatan 
yang lebih tangguh. Hal tersebut memicu 
mereka lebih mampu mengelola diri dengan 
tenang dan menguasai masalah secara 
konstruktif, sehingga rasa cemas dapat 
tereduksi dengan baik. Berbanding terbalik 
dengan individu muda, mereka mengalami 
kesulitan dalam proses adaptasi menghadapi 
lingkungan sekitar dan penyakit yang 
dideritanya, sehingga membuatnya rentan 
mengalami masalah cemas (Dewi et al., 2023). 

Faktor lain yang memberikan andil 
dalam kejadian cemas pada pasien diabetes 
mellitus tipe II adalah pendidikan. Tingkat 
pendidikan mendorong individu untuk 
menganut pemahaman yang tepat mengenai 
mekanisme penyakit dan komplikasi yang 
dialami. Tak hanya itu, tingkat pendidikan dapat 
membantu seseorang agar lebih patuh 
terhadap pengobatan yang dijalani. Hal 
tersebut memberikan makna bahwa rasa cemas 
dan depresi memiliki peluang lebih kecil terjadi 
pada seseorang yang mengenyam pendidikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang 
yang berpendidikan rendah (Helpina et al., 
2024).  
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Hasil riset memperlihatkan bahwasanya 
ditemukan hubungan spiritualitas dengan 
kecemasan pada penderita DM tipe II. Riset ini 
didukung oleh Giri (2023) yang menyatakan 
spiritualitas mempunyai hubungan signifikan 
dengan kecemasan pada pasien DM tipe 2. Hal 
ini juga berkesinambungan dengan Maulasari 
(2020) yang mengungkapkan terdapat 
hubungan antara spiritualitas dengan 
kecemasan penderita diabetes.  

Individu yang menderita diabetes 
melitus sering mengalami banyak perubahan 
dalam kehidupan mereka yang dapat 
menyebabkan masalah psikologi. Satu dari 
beberapa gangguan psikologi yang umum ialah 
kecemasan (Yulia et al., 2022). Spiritualitas 
memberi individu kemampuan untuk 
berhadapan dengan berbagai jenis stressor 
karena penyakit baik itu yang menyerang tubuh 
ataupun pikiran. Seseorang dengan spiritualitas 
yang tinggi akan bisa memanfaatkan 
kepercayaannya dalam mengatasi masalah, 
gangguan kesehatan, stress ataupun 
manifestasi klinis penyakit lainnya (Hendriana, 
2023). Tingkat spiritualitas yang tinggi 
tercermin dalam hubungan mereka dengan 
Tuhan, sikap, pola pikir, perasaan, dan harapan 
terhadap kekuatan transenden serta dapat 
membantu menekan hal-hal negatif dan 
mengurangi kecemasan yang berlebihan 
(Afidah, 2021). 

Brown menjelaskan spiritualitas yang 
tinggi pada seseorang dapat berdampak pada 
system psikoneuroimunologi secara positif. 
Individu dengan kepercayaan yang tinggi 
kepada Tuhan cenderung mengalami 
peningkatan pelepasan hormone endorphin 
dan enkefalin. Hormon-hormon tersebut 
berperan untuk menurunkan kadar kortisol 
dalam tubuh, merangsang sintesis protein, serta 
memperkuat sistem kekebalan tubuh. Selain 
itu, endorphin dan enkefalin juga berfungsi 
sebagai Pereda nyeri alami dan menimbulkan 
efek parasimpatis. Hal tersebut membuat 
seseorang lebih tenang dan stabil secara 
emosional (Dewi et al., 2023). 

Peneliti berpendapat bahwa terdapat 
hubungan antara spiritualitas dengan 
kecemasan pasien diabetes melitus. Hal ini 
terjadi karena kepercayaan individu pada diri 

maupun tuhannya dapat berperan sebagai 
media mereka dalam menyesuaikan diri, 
menjaga ketenangan ketika berhadapan 
dengan masalah. Individu dengan spiritualitas 
yang tinggi dapat menghindari kecemasan 
dengan beribadah untuk mengingat tuhan, 
aktivitas ini akan merangsang fungsi otak 
terutama pada sistem saraf otonom yang 
mengingatkan seseorang akan makna dan 
semangat hidup. 
 
Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki spiritualitas tinggi dan 
kecemasan ringan. Terdapat hubungan antara 
spiritualitas dengan kecemasan pasien diabetes 
mellitus tipe II di Kelurahan Karamat wilayah 
kerja UPTD Puskesmas Karangtengah Kota 
Sukabumi. 

Diharapkan UPTD Puskesmas 
Karangtengah Kota Sukabumi dapat 
memberikan informasi tentang pentingnya 
melibatkan spiritual di segala aspek khususnya 
dalam menjalani penyakitnya sehingga mereka 
tidak akan cemas akan penyakitnya. 
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